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Maraknya kawin hamil yang dilakukan oleh masyarakat ini, kemudian
menimbulkan banyak persepsi tentang perbedaan dikalangan imam madzhab dalam
menanggapi sah atau tidaknya perkawinan wanita hamil untuk dilakukan dan kedudukan
anak tersebut sebagai ahli waris. Dalam memberikan pendapatnya para imam madzhab
bersumber pada penafsiran mereka terhadap Al-Qur’an, sehingga menimbulkan adanya
perbedaan pendapat, berdasarkan hal tersebut peneliti ingin membahas tentang persamaan
dan perbedaan pendapat lima madzhab dan aturan Kompilasi Hukum Islam (KHI)
mengenai perkawinan wanita hamil.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana pernikahan wanita
hamil dalam perspektif lima madzhab? (2) Bagaimana pernikahan wanita hamil dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI)? (3) Bagaimana persamaan dan perbedaan pendapat lima
imam madzhab dan aturan dalam KHI mengenai pernikahan wanita hamil? Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pendapat lima imam
madzhab dan aturan dalam KHI mengenai pernikahan wanita hamil.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka atau disebut juga library research.
Sumber data diambil dari dokumen kepustakaan seperti buku-buku, majalah, kitab-kitab
dan berbagai literatur lainnya. Teknik pengumpulan data dikumpulkan berdasarkan
dokumentasi data literatur. Teknik analisis data dengan menggunakan content analysis.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa persamaan pendapat lima madzhab
dan aturan KHI mengenai perkawinan wanita hamil bahwa tiga madzab memiliki
pendapat yang sama dalam menyikapi permasalahan kawin hamil. Terdapat persamaan
antara pendapat ketiga madzhab dengan aturan KHI, Dengan ketentuan, yang menikahi
adalah laki-laki yang menghamilinya saja dan perkawinan dilakukan tanpa perlu
menunggu kelahiran anak yang berada dalam kandungan wanita tersebut dan setelah
lahirnya anak yang dikandung wanita tersebut tidak perlu adanya pengulangan
perkawinan. perbedaan pendapat lima madzhab dan aturan KHI mengenai perkawinan
wanita hamil bahwa madzhab Maliki dan Hanbali adalah madzhab yang memiliki
pendapat berbeda dengan ketiga madzhab yang lain dan memiliki pendapat berbanding
terbalik dengan aturan dalam KHI. Ulama Hanabilah berpendapat bahwa menikahi wanita
hamil tidak sah. Perkawinan tersebut tidak bisa sah begitu saja kecuali telah melakukan
dua hal yaitu, bartaubat dan menunggu masa iddah.
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The rise of pregnant marriages carried out by this community, then raises many
perceptions of differences among the madhhab priests in response to the legitimacy of the
marriage of pregnant women to be performed and the position of the child as an heir. In
giving his opinion, the madrab priests are based on their interpretation of the Al-Qur’an,
giving rise to differences of opinion, based on this the researchers want to discuss about
Similarities and Differences in the Opinions of Five Madzhab and the Rules of
Compilation of Islamic Law (KHI) Regarding Marriage of Pregnant Women.

The problem formulation in this research is: (1) How is marriage of pregnant
women in perspective five madzhab? (2) How is pregnant women's marriages in the
Compilation of Islamic Law (KHI)? (3) How is Similarities and Differences in the
Opinions of Five Madzhab and the Rules of Compilation of Islamic Law (KHI)
Regarding Marriage of Pregnant Women?. The purpose in this research is to know
Similarities and Differences in the Opinions of Five Madzhab and the Rules of
Compilation of Islamic Law (KHI) Regarding Marriage of Pregnant Women.

This type of research is library research or also called library research. Data
sources are taken from library documents such as books, magazines, books,
conversational transcripts on various other literature. Data collection techniques are
collected based on literature data documentation. Data analysis techniques used content
analysis.

The results of this research that the Five Madzhab Opinions and KHI
Compilation of Islamic Law (KHI) of Pregnant Women that the five Madzab have the
same opinion in addressing the problem of pregnant marriage. There are similarities
between the opinions of the five schools of thought with the rules of KHI, provided that
those who marry are only pregnant and marriage is done without the need to wait for the
birth of the child and after the birth of the child the woman does not need marriage
repetition. Five Madzhab’s Differences in Opinion and KHI Rules Regarding the
Marriage of Pregnant Women that the Maliki and Hanbali Madrasas are schools of
thought that have different opinions from the other four Madzhab of thought and have
opinions that are inversely proportional to the rules in KHI. Hanabilah Madzhab argue
that marrying a pregnant woman is illegal. The marriage cannot be legitimate unless it has
done 2 things, namely, bartaubat and waiting for the iddah period.
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